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Intisari

Tujuan studi: Mengetahui hubungan kecemasan dan insomnia dengan kejadian hipertensi pada
lansia di Puskesmas Remaja.

Metodologi: Penelitian ini dirancang menggunakan observasi analitik dan pendekatan cross-
sectional. Penelitian ini melibatkan lansia yang tinggal di wilayah kerja 9 Posyandu Puskesmas
Remaja. Metode sampel acak proporsional stratified digunakan untuk mengambil sampel dari 95
orang yang menjawab. Sphygmomanometer, kuesioner insomnia (KSPBJ-IRS), dan kuesioner
kecemasan (ZSAS) digunakan sebagai instrumen penelitian. Uji Rank Spearman digunakan sebagai
uji statistik.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan dan kuat antara kecemasan dan
insomnia dengan kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Remaja. Nilai sig. (2-tailed) adalah
0,001 dan 0,004 (< 0,05), dan nilai koefisiensi adalah 0,335 dan 0,291.

Manfaat: Diharapkan lansia secara rutin melakukan kontrol pada posyandu lansia, menjaga
emosional serta kualitas tidur yang lebih baik.

Kata kunci: Hubungan, kecemasan, insomnia, hipertensi, lansia
Abstract

Purpose of the study: Knowing the association of anxiety and insomnia with hypertension among
older adult at Remaja Health Center.

Methodology: This study was designed using analytic observation and a cross-sectional approach.
This study involved the elderly who lived in the working area of 9 Posyandu of Remaja Health
Center. Stratified proportional random sampling method was used to take a sample of 95 people
who answered. Sphygmomanometer, insomnia questionnaire (KSPBJ-IRS), and anxiety
questionnaire (ZSAS) were used as research instruments. Spearman's rank test is used as a
statistical test.

Results: The results showed a significant and strong association of anxiety and insomnia with
hypertension among older adult at Remaja Health Center sig. value (2-tailed) are 0.001 and 0.004
(<0.05), and the coefficient values are 0.335 and 0.291.

Applications: It is hoped that the elderly will routinely control the elderly Posyandu, maintain
emotional well-being and better sleep quality.

Keywords: Relationship, anxiety, insomnia, hypertension, elderly
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang dengan populasi yang menua karena angka lansia
melebihi 7,0% (BKKBN, 2019). Menurut Data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2020
jumlah lansia akan meningkat menjadi 27 juta (10 %) dari 18 juta (7,6%) pada tahun 2010.
Menurut proyeksi data, jumlah ini diprediksi akan terus meningkat menjadi 40 juta orang
(13,8%) pada tahun 2035 (Rindayati et al., 2020). Tingginya jumlah tersebut tentunya berisiko
meningkatkan masalah kesehatan lanjut usia, termasuk hipertensi (RI, 2022).

Hipertensi diartikan sebagai tekanan darah yang sama atau di atas 140/90 mmHg
(Suprayitno & Huzaimah, 2020). WHO (World Health Organization) memperkirakan bahwa
prevalensi hipertensi secara global berada dalam kisaran 20-45% dari total penduduk dunia.
Diperkirakan ada sekitar 1,28 miliar orang yang mengalami hipertensi (WHO, 2021).

Prevalensi penderita hipertensi di Indonesia, khususnya pada kelompok usia lanjut, terus
mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, di
Indonesia 34,1% hipertensi terjadi pada orang berusia lebih dari 18 tahun naik dari 25,8% pada
2013 (Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Pada Provinsi Kalimantan Timur memiliki prevalensi sebesar 39,3% dan di Kota
Samarinda sebesar 36,1% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Berdasarkan data oleh Dinas
Kesehatan Kota Samarinda pada Puskesmas Remaja didapatkan data kasus hipertensi tahun
2021 sebanyak 221 kasus. Pada penelitian awal pada tanggal 06 Februari 2023 didapatkan data
kasus hipertensi pada Puskesmas Remaja tahun 2022 sebanyak 313 kasus dengan Kelurahan
Temindung sebanyak 154 kasus, Kelurahan Bandara sebanyak 73 kasus, dan Kelurahan
Gunung Lingai sebanyak 86 kasus.

Hipertensi berhubungan erat dengan faktor psikologis (Delavera et al., 2021). Kecemasan
dan insomnia termasuk di antara faktor psikologis yang dapat berpengaruh terhadap terjadinya
hipertensi. Kekhawatiran atau ketakutan yang kuat dan terus-menerus adalah tanda gangguan
perasaan yang dikenal sebagai kecemasan (Suciana et al., 2020). Kecemasan pada lansia juga
dapat berkontribusi pada peningkatan tekanan darah dan berdampak pada konsentrasi,
meningkatkan bahaya bagi kesehatan, dan dapat mengganggu sistem kekebalan tubuh (Fabiana
Meijon Fadul, 2019).

Menurut paper internasional Yuda Turana et al., (2020), dengan judul Mental health
problems and hypertension in the elderly: Review from the HOPE Asia Network menjelaskan
bahwa masalah kesehatan mental sangat berkorelasi dengan kejadian hipertensi. Orang dengan
hipertensi lebih cenderung menderita depresi dan kecemasan. Penelitian juga melaporkan
bahwa pasien lanjut usia lebih cenderung cemas, sehingga menunjukkan peningkatan tekanan
darah (Turana et al., 2021).

Sedangkan insomnia adalah kondisi dimana seseorang mengalami kesulitan mencukupi
kebutuhan tidur, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Kebanyakan lansia di atas 60
tahun mengalami insomnia dan merupakan masalah kesehatan yang paling umum (Isussilaning
Setiawati et al., 2021). Insomnia juga dapat memperburuk masalah medis dan psikiatri,
hipertensi, dan depresi (Agustono et al., 2018).

Lalu menurut hasil penelitian 1zabella et al., (2019), dengan judul The relationship between
sleep disturbances and quality of life in elderly patients with hypertension didapatkan hasil lebih
dari separuh pasien hipertensi mengalami insomnia (skor AIS > 6). Juga ditunjukkan bahwa
insomnia dipengaruhi oleh usia yang lebih tua (P<0,001) (Uchmanowicz et al., 2019).

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, telah dilakukan
wawancara kepada pemegang program lansia dan kesehatan jiwa, didapatkan hasil bahwa pada
Puskesmas Remaja belum pernah ada yang meneliti terkait kecemasan dan insomnia dengan
kejadian hipertensi pada lansia. Dan pada posyandu lansia terdapat beberapa lansia yang
mengeluhkan gangguan pola tidur.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis memiliki keinginan untuk melakukan penelitian
hubungan antara kecemasan dan insomnia dengan kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas
Remaja.



2. METODOLOGI

Penelitian Penelitian ini dirancang menggunakan observasi analitik dan pendekatan cross-
sectional. Penelitian ini melibatkan lansia yang tinggal di wilayah kerja 9 Posyandu Puskesmas
Remaja. Metode sampel acak proporsional stratified digunakan untuk mengambil sampel dari
95 orang yang menjawab. Sphygmomanometer, kuesioner insomnia (KSPBJ-IRS), dan
kuesioner kecemasan (ZSAS) digunakan sebagai instrumen penelitian. Uji Rank Spearman

digunakan sebagai uji statistik.

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1. Analisis Univariat

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada lansia di Posyandu
wilayah kerja Puskesmas Remaja Kota Samarinda

Usia Frekuensi Persentase (%)
60-64 tahun 40 42,1
65-69 tahun 22 23,2

>70 tahun 33 34,7

Total 95 100,0

Tabel 1. menunjukkan bahwa dari total responden, sebanyak 40 responden (42,1%) berusia
60-64 tahun, 22 responden (23,2%) berusia 65-69 tahun, dan 33 responden (34,7%) berusia

di atas 70 tahun.

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada lansia di
Posyandu wilayah kerja Puskesmas Remaja Kota Samarinda

Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
Perempuan 78 82,1
Laki-laki 17 17,9
Total 95 100,0

Tabel 2. menunjukkan bahwa dari total 95 responden lansia, sebanyak 78 responden
(82,1%) adalah perempuan dan 17 responden (17,9%) adalah laki-laki.

Tabel 3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan pada lansia di
Posyandu wilayah kerja Puskesmas Remaja Kota Samarinda

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
Tidak bekerja/IRT 75 78,9
Wiraswasta 10 10,5
Buruh 10 10,5
Total 95 100,0

Tabel 3. menunjukkan bahwa dari total responden, sebanyak 75 responden (78,9%) adalah
tidak bekerja atau ibu rumah tangga (IRT), 10 responden (10,5%) merupakan wiraswasta,
dan 10 responden (10,5%) merupakan buruh.



Tabel 4. Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat kecemasan pada lansia
di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Remaja Kota Samarinda

Kecemasan Frekuensi Persentase (%)
Normal 61 64, 2
Kecemasan ringan 34 35,8
Kecemasan sedang 0 00,0
Kecemasan berat 0 00,0
Total 95 100,0

Tabel 4. menunjukkan bahwa dari total responden, sebanyak 61 responden (64,2%) tidak
mengalami kecemasan, dan 34 responden (35,8%) mengalami kecemasan ringan.

Tabel 5. Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat insomnia pada lansia
di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Remaja Kota Samarinda

Insomnia Frekuensi Persentase (%)
Tidak insomnia 34 35,8
Insomnia ringan 43 45,3
Insomnia sedang 17 17,9

Insomnia berat 1 11
Total 95 100,0

Tabel 5. menunjukkan bahwa dari total responden, sebanyak 34 responden (35,8%) tidak
mengalami insomnia, 43 responden (45,3%) mengalami insomnia ringan, 17 respondeln
(17,9%) mengalami insomnia sedang, dan 1 responden (1,1%) mengalami insomnia berat.

Tabel 6. Distribusi frekuensi responden berdasarkan kejadian hipertensi pada
lansia di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Remaja Kota Samarinda

Kejadian hipertensi Frekuensi Persentase (%)
Normal 33 34,7
Hipertensi ringan 32 33,7
Hipertensi sedang 22 23,2
Hipertensi berat 8 8,4
Total 95 100,0

Tabel 6. menunjukkan bahwa responden yang memiliki tekanan darah normal sebanyak 33
responden (34,7%), hipertensi ringan sebanyak 32 responden (33,7%), hipertensi sedang
sebanyak 22 responden (23,2%), dan hipertensi berat sebanyak 8 responden (8,4%)..



3.2. Analisis Bivariat

Tabel 7. Hubungan kecemasan dengan kejadian hipertensi pada lansia di Posyandu
wilayah kerja Puskesmas Remaja Kota Samarinda

Tekanan Darah Hasil Uji Rank Spearman
Kecemasan
Normal Hipertensi Hipertensi  Hipertensi a Sig. (2- Coefficient
- Jumlah - -
ringan sedang berat tailed) correlation
Normal 29 18 9 5 61
(30,5%)  (18,9%) (9,5%) (5,3%)  (64,2%)
; 4 14 13 3 34 0,05 0,001 0,335
Kecemasan Ringan ;o0 (147%)  (13,7%)  (32%)  (35.8%)
Kecemasan sedang 0 0 0 0 0
Kecemasan berat 0 0 0 0 0

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 8. Hubungan insomnia dengan kejadian hipertensi pada lansia di Posyandu
wilayah kerja Puskesmas Remaja Kota Samarinda

Tekanan Darah Hasil Uji Rank Spearman
Insomnia
Normal Hipertensi Hipertensi  Hipertensi a Sig. (2- Coefficient
X Jumlah - :
ringan sedang berat tailed) correlation
Normal 18 12 3 1 34
(18,9%) (12,6%) (3,2%) (1,1%)  (35,8%)
i Di 11 12 14 6 43 0,05 0,004 0,291
Insomnia RINgan 14 gory  (1260%)  (14,7%)  (6,3%)  (45,3%)
Insomnia sedan 4 8 4 ! 17
9 @42%)  (84%) (4,2%) (1,1%)  17,9%)
Insomnia berat 0 0 L 0 L

(100%) (1,1%)

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



3.3.

Berdasarkan hasil uji statistik Rank Spearman diperoleh nilai signifikansi atau Sig. (2-
tailed) antara hubungan kecemasan dengan kejadian hipertensi sebesar 0,001 dan nilai
koefisiensi sebesar 0,335 sementara hubungan antara insomnia dengan kejadian hipertensi
sebesai 0,004 dan nilai koefisiensi sebesar 0,291. Karena nilai sig (2-tailed) 0,001 dan 0,004
< lebih kecil dari 0,05 atau 0,01 maka dapat diartikan bahwa ada hubungan yang signifikan
(berarti) antara variabel kecemasan dan insomnia dengan kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Remaja.

Diskusi

Peneliti berpendapat bahwa seseorang yang mudah stress dan sering merasa cemas
atau seseorang yang memiliki gangguan tidur insomnia akan mudah memiliki kenaikan
tekanan darah karena dipengaruhi oleh faktor psikologis.

Hasil penelitian ini mengikuti temuan penelitian sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Thika Marliana et al., (2019) memberikan hasil adanya hubungan antara
kecemasan dengan kejadian hipertensi dengan nilai p = 0,041 (< 0,05) (Marliana et al.,
2019).

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Yuda Turana et al., (2020), dengan judul
Mental health problems and hypertension in the elderly: Review from the HOPE Asia
Network menjelaskan bahwa masalah kesehatan mental sangat berkolrelasi dengan
kejadian hipertensi. Orang dengan hipertensi lebih cenderung menderita depresi dan
kecemasan (Turanaetal., 2021)

Hasil penelitian Anni Sinaga (2022) menunjukkan hubungan antara hipertensi dan
gangguan tidur, dengan nilai p = 0,002, yang lebih kecil dari 0,05 (Sinaga, 2022).

Penelitian yang juga dilakukan oleh lzabella et al., (2019), dengan judul The
relationship between sleep disturbances and quality of life in elderly patients with
hypertension didapatkan hasil lebih dari separuh pasien hipertensi mengalami insomnia
(skor AIS > 6). Juga ditunjukkan bahwa insomnia dipengaruhi oleh usia yang lebih tua
(P<0,001) (Uchmanowicz et al., 2019).

Hipertensi pada lanjut usia dapat disebabkan oleh insomnia, sehingga mereka
sering terbangun pada malam hari dan mengalami peningkatan tekanan darah. Selain itu,
kecemasan juga dapat mempengaruhi kualitas tidur pada lansia (Kusumaningtyas &
Murwani, 2020). Kesehatan fisik, mental, emosional, dan sistem imun tubuh sangat
dipengaruhi oleh tidur. Kurang tidur meningkatkan risiko terkena penyakit seperti serangan
jantung, anemia, dan tekanan darah tinggi (Putri, 2023).

4. KESIMPULAN

Sebagian besar responden mengalami hipertensi ringan (140-159 / 90-99 mmHg),

kecemasan ringan, dan insomnia ringan, menurut penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
hubungan yang signifikan dan kuat antara kecemasan dan insomnia dengan kasus hipertensi pada
pasien lanjut usia di Puskesmas Remaja. Nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 dan 0,004 (< 0,05)
dan nilai koefisiensi sebesar 0,335 dan 0,291.

5. SARAN DAN REKOMENDASI

1.

Diharapkan lansia agar tetap selalu berpikir positif, menerima segala hal yang terjadi dan
menggunakannya sebagai motivasi. Diharapkan lansia agar selalu tidur cukup tidak kurang
dari 7 jam perhari, diharapkan juga lansia agar rutin berolahraga dan rutin kontrol ke
Posyandu lansia sekitar.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu dan dapat digunakan sebagai referensi bagi
peneliti lain untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.
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